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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam yang sangat melimpah, khususnya dalam hal keanekaragaman hayati 

tanaman obat yang berpotensi besar untuk dikembangkan dalam mendukung 

pengembangan obat tradisional. Sejak lama, tanaman obat telah dimanfaatkan 

oleh masyarakat Indonesia secara turun-temurun sebagai bagian dari sistem 

pengobatan tradisional yang relatif efektif dan terjangkau. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat serta 

kecenderungan untuk kembali menggunakan bahan-bahan alami, peranan 

tanaman obat semakin penting sebagai alternatif dalam upaya pengobatan dan 

pencegahan berbagai penyakit (Siswa et al., 2024). 

Sacha inchi (Plukenetia Volubilis L.) merupakan jenis tanaman 

kacang yang saat ini populer di masyarakat. Tanaman ini berasal dari kawasan 

hutan hujan tropis di Amazon Amerika Selatan yang mencakup sebagian 

wilayah Peru dan Brasil bagian barat laut. Beberapa jenis lain dari genus 

Plukenetia yang tercatat meliputi P. brachybotrya, P. polyadenia, P. 

loretensis, dan P. huayllabambana. Perbedaan terlihat dalam karakteristik 

morfologi dan sifat fisikokimia jika dibandingkan dengan P. volubilis, yang 

lebih dikenal sebagai tanaman sacha inchi (Kasim et al., 2025). 

Tanaman sacha inchi mulai dari buah, biji, dan kulit cangkang 

memiliki berbagai kandungan senyawa metabolit. Salah satunya pada 

penelitian Maurer et al., (2021) melaporkan bahwa biji sacha inchi memiliki 

komposisi asam lemak yaitu dengan kandungan signifikan asam lemak tak 

jenuh (sekitar 85% tak jenuh ganda). Komposisinya mencakup sekitar 34% 

asam linoleat (ω-6) dan 51% asam linolenat (ω- 3) yang dapat memberikan 

manfaat pada kesehatan tubuh (Noormansyah et al.,2023). Penelitian 

terdahulu juga menunjukkan bahwa sacha inchi memiliki potensi sebagai 
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sumber antioksidan. Penelitian mengenai kulit sacha inchi yang dilakukan 

oleh Rosalina dan Putri (2024) dalam jurnal berjudul “Skrining Fitokimia 

Kulit Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) Menggunakan Metode Ekstraksi 

Perkolasi dan Maserasi dengan Pelarut Etanol 70%”. Kulit sacha inchi 

(Plukenetia volubilis L.) terbukti mengandung berbagai metabolit sekunder, 

yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, serta tanin pada ekstraksi 

menggunakan metode perkolasi. Penelitian menunjukkan bahwa metode 

perkolasi menghasilkan rendemen sebesar 6,67%, yang lebih tinggi 

dibandingkan metode maserasi dengan rendemen 2,97% sehingga perkolasi 

dinilai lebih efektif dalam mengekstraksi senyawa aktif. Meskipun demikian, 

penelitian tersebut masih berfokus pada identifikasi kandungan metabolit 

sekunder melalui skrining fitokimia dan belum membahas aspek standarisasi 

mutu bahan secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lanjutan yang mengkaji parameter mutu spesifik dan non spesifik untuk 

memastikan kualitas dan standarisasi simplisia kulit sacha inchi sebagai bahan 

baku fitofarmaka. 

Pemilihan kulit atau cangkang sacha inchi sebagai bahan penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa bagian biji sacha inchi telah banyak 

dimanfaatkan dan diteliti, terutama sebagai sumber minyak yang kaya akan 

asam lemak tak jenuh, sedangkan pemanfaatan kulit atau cangkangnya masih 

relatif terbatas. Disisi lain kulit atau cangkang sacha inchi, pada penelitian 

Kittibunchakul et al., (2022) diketahui berpotensi sebagai antioksidan yaitu 

cangkang sacha inchi memiliki kandungan bioaktif seperti tanin, asam fenolik, 

flavonoid dan lignan, serta sangat kaya serat (77,84%), dengan kandungan 

protein (2,75%), dan lemak (0,39%) yang lebih sedikit dibandingkan pada 

bijinya. Potensi pemanfaatan cangkang sacha inchi juga telah dilaporkan oleh 

Laboratorium Farma Universitas Padjadjaran sebagai bahan scrub alami 

dalam kosmetik. Pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa cangkang sacha 
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inchi memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi bahan alam yang 

memiliki nilai guna.  Namun demikian, pemanfaatan kulit cangkang sacha 

inchi masih terbatas dan sering dibuang sebagai limbah, sehingga pada 

penelitian ini akan dilakukan standarisasi agar kedepannya kulit sacha inchi 

dapat memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kandidat obat. 

Standarisasi merupakan proses yang bertujuan untuk menjamin mutu bahan 

alam agar memiliki karakteristik yang konsisten sesuai dengan parameter yang 

telah ditetapkan. Dengan begitu pemanfaatan limbah kulit sacha inchi sebagai 

simplisia tanaman obat dapat menjadi alternatif pengembangan bahan alam 

yang memiliki nilai tambah. Dalam penjaminan kualitas simplisia tanaman 

obat, diperlukan penetapan standar mutu yang mencakup parameter spesifik 

dan non spesifik. Parameter mutu spesifik meliputi identitas simplisia, 

organoleptik, uji mikroskopis, uji kadar sari larut etanol, dan uji kadar sari 

larut air (Yambese et al., 2025). Sedangkan parameter mutu non spesifik 

berkaitan dengan kondisi umum dan tingkat kemurnian simplisia, meliputi 

susut pengeringan, penetapan kadar air, kadar abu, kadar abu tidak larut asam, 

serta keberadaan bahan asing atau kontaminan lainnya. Pengujian parameter 

tersebut perlu dilakukan untuk memastikan stabilitas, keamanan, dan 

keseragaman mutu simplisia sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku 

sediaan herbal yang memenuhi persyaratan kualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Adolph, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yambese et al., 2025) 

dengan judul “Standarisasi Parameter Spesifik dan Non Spesifik Simplisia 

Rumput Knop (Hyptis capitata Jacq.) melaporkan bahwa simplisia yang diuji 

memenuhi persyaratan mutu berdasarkan parameter non spesifik dan spesifik. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kadar air simplisia sebesar 

6,42%, kadar abu total 9,985%, kadar abu tidak larut asam 0,53%, serta susut 

pengeringan 6,413%, yang masih berada dalam batas standar yang ditetapkan. 
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Keberhasilan penelitian tersebut membuktikan bahwa analisis parameter mutu 

non spesifik dan spesifik merupakan metode yang efektif dan dapat diterapkan 

pada berbagai jenis simplisia tanaman obat, sehingga hasil penelitian tersebut 

dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian analisis mutu simplisia kulit 

sacha inchi (Plukenetia volubilis L.). 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, penelitian terkait 

analisis parameter mutu spesifik dan non spesifik pada pemanfaatan bagian 

kulit atau cangkang sacha inchi hingga saat ini belum ditemukan laporan 

mengenai standarisasi parameter mutu spesifik dan non spesifik simplisia kulit 

sacha inchi di indonesia. Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis parameter mutu spesifik dan non spesifik 

simplisia kulit sacha inchi (Plukenetia volubilis L.)" yang mendukung 

pengendalian kualitas dan pengembangan bahan alam yang terstandarisasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

1. Apakah hasil analisis parameter mutu spesifik simplisia kulit sacha inchi 

(Plukenetia Volubillis L.) telah sesuai dengan standar? 

2. Apakah hasil analisis parameter mutu non spesifik simplisia kulit 

Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) telah sesuai dengan standar? 
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C. Keaslian Penelitian 

Keaslian dari penelitian ini disajikan pada Tabel I di bawah ini: 

Tabel I. Keaslian Penelitian 
No Topik 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Perbedaan Hasil Penelitian 

saya 

1 Standarisasi 

Parameter 

Spesifik dan 

Nonspesifik 

Simplisia 

Rumput Knop 

(Hyptis 

capitata 

Jacq.) 

Alpiani Yambese, 

Widy Susanti, 

Abdulkadir, dan 

Ariani H. Hutuba 

(2025) 

 

 

Tempat: 

Laboratorium 

Bahan Alam, 

Jurusan Farmasi, 

Fakultas 

Olahraga dan 

Kesehatan, 

Universitas 

Negeri Gorontalo 

Waktu: Januari–

Agustus 2024 

Variabel:spesifik: 

identitas 

simplisia , uji 

makroskopik, uji 

mikroskopik, 

kadar sari larut 

air dan etanol. 

 

Hasil 

menunjukkan 

simplisia 

memenuhi 

standar 

Depkes RI 

dan WHO. 

Kadar sari 

larut air 

16,206%, sari 

larut etanol 

42,56%, 

susut 

pengeringan 

6,413%, 

kadar air 

6,42%, kadar 

abu total 

9,985%, dan 
abu tidak 

larut asam 

0,53%. 

Semua 

parameter 

masih dalam 

batas 

standar. 

Objek 

penelitian: 

Hyptis 

capitata, 

sedangkan 

penelitian 

saya 

menggunakan 

kulit Sacha 

inchi 

(Plukenetia 

volubilis L.) 

2 Penilaian 

keamanan 

dan 

karakteristik 

minyak biji 

Sacha Inchi 

Ruttanaphan, K.; 

Chaiyana, 

C.;Yuenyongsawad, 

S.; Chaiyana, C. 

(2023) 

Tempat: 

Laboratorium 

penelitian 

kosmetik dan 

farmasi, 

Thailand. Waktu: 

Tahun 2023 

 

Variabel: 

parameter 

fisikokimia 

minyak (nilai 

asam dan 

peroksida), 

skrining 

Minyak 

Sacha Inchi 

memiliki 

mutu 

fisikokimia 

yang baik. 

Mengandung 

flavonoid, 

steroid, dan 

terpenoid. 

Kaya akan 

omega-3 

(48,5%) dan 

omega-6 

(34,8%). 

Bagian 

tanaman yang 

digunakan 

berbeda. 

Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

minyak biji 

Sacha Inchi, 

sedangkan 

penelitian 

saya 

menggunakan 

kulit 

cangkang 
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No Topik 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Perbedaan Hasil Penelitian 

saya 
fitokimia, profil 

asam lemak, dan 

aktivitas 

antioksidan 

DPPH. 

Aktivitas 

antioksidan 

sangat kuat 

dengan nilai 

IC₅₀ = 8,859 

ppm 

menggunakan 

metode 

DPPH. 

Sacha Inchi 

dalam bentuk 

simplisia 

serta 

berfokus 

pada 

parameter 

mutu spesifik 

dan 

nonspesifik. 

3 Skrining 

Fitokimia 

Kulit Kacang 

Sacha Inchi 

(Plukenetia 

volubilis L.) 

Menggunakan 

Metode 

Ekstraksi 

Perkolasi dan 

Maserasi 

dengan 

Pelarut Etanol 

70% 

Vivi Rosalina & 

Priyanka Dinan 

Aprina Putri (2024) 

Tempat: 

Laboratorium 

Farmasi STIKES 

Bhakti Husada 

Mulia Madiun. 

Waktu: 2024 

 

Variabel: Metode 

ekstraksi 

(perkolasi dan 

maserasi), 

rendemen 

ekstrak, uji 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, tanin, 

dan saponin 

Rendemen 

perkolasi 

sebesar 

6,67% dan 

maserasi 

sebesar 

2,97%. 

Ekstrak 

mengandung 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, 

saponin, dan 

tanin pada 

metode 

perkolasi. 

Berbeda pada 

jenis 

penelitian. 

Penelitian 

sebelumnya 

melakukan 

skrining 

fitokimia dan 

perbandingan 

metode 

ekstraksi, 

sedangkan 

penelitian 

saya 

melakukan 

analisis 

parameter 

mutu spesifik 

dan 

nonspesifik 

untuk 

menjamin 

kualitas 

simplisia 

kulit Sacha 

Inchi. 
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D. Tujuan Penelitian 

           Berdasarkan latar belakang, dan rumusan masalah diatas maka yang 

menjadi tujuan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui mutu simplisia kulit Sacha Inchi (Plukenetia 

volubilis L.) berdasarkan parameter spesifik dan non spesifik sesuai standar. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui kesesuaian hasil analisis parameter mutu spesifik        

simplisia kulit Sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) dengan standar. 

b) Untuk mengetahui kesesuaian hasil analisis parameter mutu non spesifik 

simplisia kulit Sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) dengan standar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a)   Menambah kajian ilmu kefarmasian terkait parameter mutu spesifik dan 

non spesifik simplisia kulit Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.). 

b) Memberikan dasar ilmiah mengenai stangdarisasi simplisia Kulit Sacha 

inchi (Plukenetia Volubilis L.) 

2. Manfaat Metodologis 

a) Memberikan referensi metode analisis parameter mutu spesifik dan non 

spesifik simplisia. 

b) Menjadi acuan metode penelitian bagi studi selanjutnya yang berkaitan 

dengan evaluasi mutu dan karakterisasi simplisia tanaman obat. 

3. Manfaat Praktis 

a) Memberikan informasi bagi tenaga kefarmasian dalam pelayanan 

kefarmasian mengenai mutu simplisia kulit Sacha Inchi sebagai bahan 

baku obat tradisional yang aman dan berkualitas. 

b) Mendukung praktik kefarmasian dalam pemanfaatan bahan alam untuk 

mendukung pengembangan produk herbal. 
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F. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada analisis parameter mutu spesifik berupa 

identitas simplisia, organoleptik, dan mikroskopik, kadar sari larut etanol, 

kadar sari larut air serta parameter mutu non spesifik berupa susut 

pengeringan, kadar abu, kadar abu tidak larut asam, pada simplisia kulit 

sacha inchi (Plukenetia Volubilis L.). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  A.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil pengujian parameter mutu spesifik, uji 

organoleptik dan mikroskopis telah memenuhi karakteristik yang 

ditetapkan, sedangkan uji kadar sari larut etanol dan kadar sari 

larut air belum memenuhi acuan persyaratan mutu simplisia yang 

mengacu pada monografi simplisia kulit buah manggis dalam 

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Tahun 2017. Hasil uji 

organoleptik menunjukkan serbuk berwarna cokelat kehitaman, 

berbau khas, dan memiliki rasa sepat, sedangkan hasil uji 

mikroskopis menunjukkan adanya fragmen parenkim, endokarp, 

sel dengan isi kemerahan, pembuluh xilem, dan globula minyak. 

Sementara itu, hasil pengujian kadar sari larut etanol sebesar 

1,89% dan kadar sari larut air sebesar 1,50% belum memenuhi 

acuan persyaratan, yaitu masing-masing ≥ 10% dan ≥ 4,9%. 

2. Hasil pengujian parameter mutu non spesifik, susut pengeringan, 

kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam telah 

memenuhi acuan persyaratan mutu simplisia yang digunakan. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai susut pengeringan sebesar 

4,48% ± 0,23%, kadar air sebesar 5,15% ± 0,23%, kadar abu total 

sebesar 1,33% ± 0,02%, dan kadar abu tidak larut asam sebesar 

0,02% ± 0,01%. 
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B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor yang mempengaruhi rendahnya kadar sari larut air 

dan etanol, seperti proses penyarian dan pengojokan  yang kurang 

maksimal.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memperoleh standar 

mutu khusus simplisia kulit cangkang sacha inchi (Plukenetia 

Volubilis L.), belum terdapat monografi khusus kulit cangkang sacha 

inchi dalam Farmakope Herbal Indonesia.
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